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ABSTRAKS]
MNania : Sciwl’jasanti
ik OR1H093
Program Studi  : Sastra Jepang
Judul : ANALISIS PEMAKAIAN PREFIKS O DAN GO PADA

RAGAM TIQRMAT BABASA IEPANG

Lyalam skripsi ini- penulis menganalisis pemakaian prefiks “0" dan “Go”
paa ragam hormat bahasy Jepang. Ada kal yang memakai prefiks “O, dan ach kata
yang memakal prefiks ¥Go™ untuk membuatnya Kegalam bentuk hormat. Penulis
berasumsi  bahwa - pemakaian  prefiks “O0" dan “Go" pada ragam hormat bisa
dibedakan kedalam tiga bentuk, yaitu spnkeige. kenjdpo dm teineigo. Perbedaan
pemakaian prefiks 0" dan “Go™ pada ketiga mgam hormat, tergantung pada verba

ragum hormat tersebug,

Penulis  menggunakan teori  Sudjianic mengendi somkergo, kenjoeo  dan
teinayo. serta teori pemakaian prefiks “07 dan “Go™ yang terdapal dalam buku
“Gaikokuijin no tame no Keige NovBmo#. Kemudian kalimat-kalimar vang dianalisis
didapat dari buku pelajaran Mina no Mfrge 2 dan dari buku lain yang ber judul

Cutkokujin wo tame so Kigo N viimon.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa ady persturan khusus dalam
pemakaian prefiks “0™ dan “Go” pada ragam hormal. Urmumnya, preliks 09
dipakai pada kata-kata yang berasal dari buhasa Jepang usi fwago) dan preliks “Go™
dipskai pada kala-kata yong berasal dari babasa Cina fhango). Dalam kehidupan

sehari-hari ada juga yong menyalahi aturan pemakaian pretiks *O07, yaitu memakai
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prefiks *07 pada  kala-kata yanp berasal dari bohssa Cina. Terutama kaum

perempuan lebih suka memakai prefiks “O" dibandingkan memakai prefiks “Go™.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Laiar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat kemunikasi yang disepakati oleh sekelompok
orang untuk men yampaikan ide, gagasan dan untuk berkomunikasi saw sama lain

Bahasa mempunyai ruang lingkup yang lias sebagai salah sam alat komunikasi.

Pendapat lain, yang terdapal pada buku dasar-dasar linguistk uwmum,
disunting cleh Djoko Kentjono terbitan Fakultas Sasira Universitas Indonesia
edisi 1990, dijelaskan:

“Hahasa ialab sistem lambang bunyi yang arbitrer yang diperpunakan ofeh para
anggota kelompok sosial untuk bekena sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasikan diri” { Dasar-dassar Linguistik Umurn, 1990:227,

Dari definisi lentang bahasa yary telah divraikan di atas, dapal di.ambil

kesimpulan  balhwa bahasa Indonesia tidak memiliki rapan hormat dalam

penggunaannya, hal ini sangat berbeda denpan bahasa Jepang.

Bahasa Jepang memiliki rapam bahesa hormat dalam  pemakaiannya.
Misalnya. untuk lawan bicara yang berumur atau berkedudukan df bawah penutur,
untuk orang sebaya atau berkedudukan sejapr dengan perutur dan umtuk lawan
bicara yang lebih tinggi derajatnya dengan penulur.

Jika berbicara tentang ragam bahasa hormai dalam bahasa Jepang, vanp
terlintas dalam benak kita adalah pemakaian prefiks §5 din =", Kebanyakan orang
berfikir bahwa denpan menambabkan prefiks 3 dan atau = pada kata-kata

bahasa jepang, maka mereka sudah berbicara dengan menggunakan ragam hermat,

Tetapt sebenamya tidak demikian, karena ada kata-kata bahasa Jepang yanp bolch
menggunakan prefiks ¥ dan ataw = dan adapula kata-kals yang tidak boleh

menggunakan prefiks tersebut. Prefiks &5 tidek dipakai pada nama-nama binatang,
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PR =] Fi
Contehnya, 52K (anjing), ¥51% (gajeh). Sedangkan prefiks = tidak dipakai pada
Al M

kata-kata yang berasal dari bahasa Jepany atan kwwryons. Contohnya, = & (tubuh)

A
karena seharusnya ﬁg menggunakan prefiks 5. Penjelasan lebih lanjut terdapat

pada bab berikutnya.

Dratsm praktcknya behasa hormat dalam bahasa Jepang dibagi kedalam
tiga bagian, setiap pemakaiannya ditentukan oleh situasi, tempat dan lawan tulur.

Y ailu:

Ha B iF L =5

l. BEEE ( somkeigo ) : digunakan sa@ mengangkat derajal  lawan
bicara/orang yang dibicarzkan

HA Ly s

2. BAERE ( kenjogo) : digunakan untuk merendabkan diri sendisi dengan

maksud menghormatt lawan bicara
Tk e

3 VEEE ( teingige ) ¢ bahasa sopan { metrod % untuk orang vang belum
akrab atau yang lebi tinggi

Ketiga uraian df alas sangat penting pemakaianmyi dalam berkomunikasi,

Penutur harus mampu  menguasai  ketiganya agar fidak terjadi  kesalzhan

£ Rait

pemakaian antara BEX FE (Sovdeigo) dan ﬁﬁﬁﬁ& (kenjdga). Sonketgo digunakan

saat mengangkal derajat lawan bicara atau orang vang dibicarakan. Sedangkan
Kenjogo digunakan untuk mercmdabkan dirf senditi dengan maksud ‘menghormati
bwan bicara. Kemudian EIL%% (feinerge) digunakan kepada sescoranp yang
belum akrab atay bau dikenal dengan memakai bentuk [~ £4 | dan
mengunakan bentuk [T9 | pada setiap akhir kopida

CLs Fse

Didalam TS5 {teinerpo) selain menpgunakan bentuk [~F-Fi  an

beptuk [T .unuk menghormat! nomina, adjektiva dan verba, pembicara
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4l s i)
menggunakan prefiks 35 atau . Sedanpkan dalam  pemakaiagn EEER

Heleds
{Sonkel go) dan ﬁﬁ% {fzn fidgo) yaitu terbhal dari perubahan verba.

Adapun dalam penelitian Kali ini penulis hanya fokus membahas ragam
bahasa hormat yang digunakan crang Jepang umtuk menghormati orang,

penggunaan noming, din verba vang dilakukan dengan menambahkan prefiks ¥

atan “Misalnya, untuk bertanya nama kepada orang yang belum  dikenal
e E £l
memakai Kkata riﬁ%ﬁ%iifﬂ'ﬁ‘?—ﬁﬁ‘?] yang berarti (siapakah mama anda?)

karena penutur belum mengenal atay akrab dan menghormati orag terse but.

Sclain iy, untuk contch nomina vang lain dengan menambahkan prefiks 5 yaitu,

32°F &

Aol =
/K (air), FH(beras), B4 Al {nama) dan lain sebagainya. Dani keliga contoh

nomina tersebut yang ditambahkan prefiks & vaitu karena orang Jepang sangar

menghargai dan menghormati benda-benda tersebul.

Sclain  menambahkan prefiks 35 & depan Kata vang  bermakna

menghormati kepada sesuatu, orang Jopang juga menggunakan pretks = pnwk

N 1= 4

% B 3L A
menghormali sesuatu, Misalnya, = 58 (kelvarpa), T RI%L (crang tua), =3
{(pernikahan). Tetapi ada juga yang boleh menggunakan keduanya, prefiks 35 dan

&

o e 1 TR [
T yaitu kata IR (henji < jawaban), bisa menggunakan F5EE {ohen i) alau

el [ el
R (gohenjiy Walaupun = EE (goheniiy bisz  digunakan wwap  dalam

o full

prakteknya orang Jepang cenderung atau lebih sering mengeunakan B i
{ohenji) daripada TUEH (gohenji). Berdasarkan dori blog yang saya baca milik
bapak Hitomi, penjelasannys adalah sehapai berikut, Kata i‘mﬁzﬁu digunakan pada

saat berbicara dengan lawan bicara yang status sosial atau usig lawan bicara yang

mempunyai status sosial dibawah alsu sejpjer dengan pembicara, bisa dalam

o ke T y s
bentuk teinergo. Sedangkan kata  JR¥ bisa dipakai untuk ragam bahasa
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worrkeigo atau kemjogo tergantung pada verba yang dipakai. Penjelasan vang lebih
terperinci heserta contoh terdapat di bab 3.

L2 Identifikaxi Masalah

Bagi para penutur tmhasa Jepang asli (naitve speaker’ orang Jepang)
perbedaan pemakaian prefiks %7 dn = bisa langsung dikctahui secara alami,
Maksud dari pengertian alami disini adalah, bahwa orang Jepang bisa demyan
mudah membedakan kata apa yang harus menggunakan prefiks 5, kata apa yang
harus menggunakan prefiks = dan kata apa yang boieh menggunakan keduanya,
Walaupun orang Jepang tu sendirl tidak mengetahui awran pasii  dalam
pemakaian prefiks 45 dan T Tetapi untuk pembelajar bahasa Jepanp seperti
penulis, terkadang masih merasa bingung penggunaannya jika katakata tersebut
adaiah kata-kata yang jarang diucapkan oleh penutur asli stau jarang didengar
oleh paa pembela jar bahasa Jepang .

Berdasarkan wraian o atas. penulis tertarik meneliti pemakaian prefiks 33
dan = yang dilekatkan pada Katakaia bahasa Jepang vang bermakna
menghormati. Kenapa menggunakan prefiks 45 dan kenapa menggunakan pre flks
Z.dan ingin lebih memahami apakah ads amran khusus dalam pemakaian prefiks

5 dan Z,dan ingin meneliti kenapa ada beberapa Kata yang boleh menggunakan

reduanya.
1.3 Pembatasan Masalah

Darl latar belakang masalah vang telah dikemukakan, permasalahan yang
akan diangkat dalam penefitian i adalah mengenai ragam hormat bahasa Jepang
{keiga). Adapun agar penelitian ini tidak meluas dan lebh terarah, penulis a&an
menifokuskan penelitian pada pemakaian prefiks 35 can = pada kata-kata hahasa

Jepang yang menjadikan makna lebih sopan.
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[.dPerumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang teloh dikemukakan d atas, ada beberapa ha! yang

menarik untuk diteliti dengan perumusan masalah schagai berikut,

I. Apakah ada atwron khusus pemakajan pretiks 45 don 2 dalam bahasa
Jepang?

2. Bagaimana cora membedakan pemakaian prefiks 35 den =" pach kata-kata
hahasa Jepang yang bermakna lebih sopan?

1. Kenapa sda kata-kale yang boleh menpgunakan keduanya (pretiks 33 dan

0,
1.5 Tujuan Pepelitian

Tujuan dari penelitian o adalab ontuk menganalisis apakah ada atwran
khusus dalam pemakaian prefiks 35 dan = dalam kota-kaa bahasa Jepang.
Menguraikan pemakaian prefiks 35 dan = dalam hatg-kawn hahase Jepang yang

bermakna fchih sopan alau tebih menghormati,
1.6 Metode Penelitian

Setiap. penelitian berujuan mengkumpulkan  serta mengka) data apar
mendapatkan hasil penglitian yang dapat dibukiikan kehe narannya. [Begilupun
dengan peneliian bahasa, dalam peneiitian kebahasaan rerdapat berbagal macam
metede penelitian tetapi metode yang digunakan adalah  metode YANg sesuai
dengan obyck vang akan dieliti. Melode yang digunakan oleh penulis  dalam

penelitian ini adalah metode kepustkaan dan metode deskripiir.

Menurut - Koentjaraningrat  (1976:30) bahwa penclitan yang bersifat
deskriptil’ adalah penelilian yang memberikan gambaran  secermat mungkin
mengenai individu, keadaan, gejlo, atw kelompok tertenty, Melode deskriptif’
Jjuga merupakan  sualu metde yang menggambarkan  keadsan  alao objek
pencliian yang dilakukan pada sas sckaramg berdasarkan fakiafakia vang

lampak atau sebagaimana adansa dan dipakai upiuk memecahkan masalgh dengan
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cara  mengumpulkan,  menyusun,  dan mengk lasifikasikon,  mengkaji, dan

rmenginterpretasikan data.

1.7 Manlaal Penclitian

[~

Manliaat dari penelitiun ini adalah:

Untuk mempermudah  pembelajar bahisa  Jepang mematami  tentang
pemikaian preiiks 5 dan =7,

Uniuk mengetahui apakah ada aturan Khusus dalam pemakaian prefiks 35
dan .

Menghindari ke sakhan pemakafan prefiks #5 dan 2 yang melekat pada
nomina maupun  yang melekat pada verba. KA apa yang  harus
menggunakan prefiks 5. kata apa yang harus menggunakan prefiks =

dan kata apa yang boleh mengpunakan keduamya

LB 5§ stemutika Pemyusunan Skripsi

Sisiemaiika dolam penulisan skripsi ini dibagi dalam 4 bab, Adepun

pokok-pokok bahasan yang akan diurnikan dalarm bab-bab 1ersebut adalah sebagai

bertout:

BAB | Pendahuluan

Bab ini membahas mengenai katar belakong masaleh yang akan dibahas
disertai dengan identifikasi masalah. pembatasan masalah, perunwsan
masalah, wjuan penelifisn. landasan leon, metode  penelitian.  manfizal

penelitian, serta sistematika penyusunan skripsi,

BAB Il Landasan Teori

Paldp bab ini memunt pengumpulan dota erhadap pemakaian prefiks £

dan =, beberapa contoh kaa yang menggunakan prefiks $3 dan =7,
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BAB IT Analisa permasalahan

Bab ini berisi tentang analisa data unwk menjsbarkan sermaz  hasil
penelition berdasarkan  dara yong diperoleh  beserta  contoh-comoh

pemakaian prefiks #3 dan = dalam kalimat.,
BAB IV Kesimpulan |

Pada bab wni skin divraikan kesimpulan keseluruhan penelitian skripsi,

disamping ity akan diuratkan pula pendspat penulis sendiri mengenai s
pokok skrips{ ini.
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